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Masa Tanggap Darurat
Diperpanjang hingga 30 Juni

JOGJA, Radar Jogja - Status tanggap darurat
Covid-19 yang akan berakhir 29 Mei resmi
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nya tren penurunan kasus po-

tanggap darurat juga menjadi momentum

untuk menyiapkan kondisi new normal =
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tentang Penetapan Status Tanggap
Darurat Bencana Covid-19.
"Selama masa perpanjangan,
Pemprov DIj akan melanjutkan
penyaluran bantuan sosial
(bansos) yang membidik masya-
rakat terdampak Covid-19. Ba-
ik dalam wujud uang tunai
maupun sembako. Di dalam
waktu tanggap darurat tidak
hanya membicarakan tentang
kesehatan, tapi juga sosial eko-
nomi,” tandasnya kemarin (27/5).
Tanggap darurat juga menjadi
momentum untuk menyiapkan
kondisi new normal. Atau kon-
disi tatananbaru dimana masya-
rakat dapat beraktivitas secara
normal, namun tetap waspada
terhadap potensi penularan virus
korona. Saatini pemprov tengah
menyusun protokol tetap (protap)
pencegahan Covid-19 yangakan
diterapkan di segala sektor. "Mem-
persiapkan new normal dengan

serius, sehingga tidakada kasus

positif. Dan masyarakat sudah
tersosialisasi,” jelasnya.

(M,@asa tanggap
cepat (penerapan new normal)

Adapun keputusan terkait pe-
laksanakan new normal belum

térhadap kasus
1J. Namun, Aji me-

: ‘ﬁﬁgetka.n kebijakan new normal

an diterapkan pada Julimen-
dé‘hmg, .',emng berakhirnya
at. "Paling

Juli. Kita lihat apakah Juni be-
tul-betul masyarakat sudah
bisadisiplin. Kalau iya, bisa new
normal” katanya,

Pelaksana Tugas Badan Pe-

nanggulangan Bencana Daerah

(BPBD) Biwara Yuswantana men-
jelaskan, selain melakukan pen-
cegahan penularan Covid-19,
masa tanggap darurat juga di-
manfaatkan untuk menyiapkan
perangkat sistem dan regulasi
agar masyarakat dapat mematuhi
protap yang disiapkan, "Misalnya
dimal-mal di pintu otomatis tidak
akan terbuka bila CCTV meman-
tau ada pengunjung yang tidak
pakai masker. Itu contoh sistem
yanp untuk
menaati protokol” katanya
Pengamatkebijakan publik UGM
ProfWahyudi Kumorotomo men-
jelaskan, konsep new normal
bukan berarti masyarakat dapat
kembali beraktivitas tanpa me-

nerapkan protokol kesehatan, :
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perlu penyesuaian selama ada-
nya Covid-19, "Tujuannya agar
masyarakat tetap produktif,
tapi penularan Covid-19 dapat
dikendalikan,” katanya. =
Menurutnya, masih ada masya-
rakat yang salah menafsirkan
new normal. "Ada yang mengi-
ra pelonggaran Pembatasan

warga Sleman,

positifyang mengalami kesem-
buhan. Seluruhnya telah mem-

negatif sebanyak dua kali ber-
turut-turut. Yakni pada pasien
kasus 49, perempuan 65 tahun

ikanpola-polabarusel 229, perempuan 36 tahun warga thaﬁﬁm positifdisebab-

masih ditemuikasus Covid-19, "Po- KotaJogja dan kasus 230,perem- Kan karena dua laboratorium
la-polabaruyang dimaksud yai- pu un warga Sleman.  penguji sampel suspect korona
tu bekerja tetap menjaga jarak,  Ber ar}anhasﬂyeneh!iﬁgn ida betppe;ésx‘sel ma libur
memakaimasker, dan rajinmen-  Hiwayat kontakatau tracing, pa- aran. Selama dua hari lalu
cuci tangan, katariya, sien kasus 229 diketahui memi- | va laborat um B”a]ai%%a_ sar.
Dengan demiki: masyarakat+ - liki riwayat perjalanan dari zona Teknik Kes ehatan Lingkungan
 belum bisa beraktivitas seperti = merah yakni Surabay "Untuls . dan Pengendalian Penyait (Bo1-
Jbiasatanpamenérapkan proto- | kasus 230 masih dalam penefu- KLPP) Jogjakarta yang melaku-
"kol kesehatan dalam waktu de- %katﬂnyakemaﬂn (27/5).  kanujilab pasien suspectkoro-
kat. Oleh karena itu, agarroda jauh Berty juga melapor-  na.”Pada 24 Mei BBTKLPP me-

perekonomian tetap berjalan  kan penambahan tiga p@sien nerima 109 sampel. Se

25 Mei menerima 83 sampel.
Seluruhnya negatif,” terangnya.

Biwara 1kan, mulai
hari ini seluruh laboratorium
polymerase chain reaction (PCR)
tes korona mulai beroperasi
kembali. Meliputilaboratorium

il labor

peroleh has;

s kasus 95, laki-laki

56 tahun warga Sleman; dan BBTKLPP Jogjakarta, RSA UGM,
kasus 213, laki-laki 16 tahun dan RSUP Dr Sardjito.

©  Wali Kota Minta

; Warga Tak Lengah
Wali Kota Jogja Haryadi Suyu-

ti (HS) mengatakan, selama
 berjalannya masa tanggap da-
- rurat semua sudah berjalan
sesuai yang diharapkan. Baik
dari protokol kesehatan, pola
“hidup bersih dan sehat (PHBS),
bantuansosial, dan sebagainnya,
"Evaluasinya, yasudah berjalan
baik. Tidak terjadi lonjakan ka-
sus di kota,” katanya kepada

Radar Jogja kemarin (27/5).

HS juga sangat mengapresiasi
masyarakat Kota Jogja terkait
kesadarannya membantu pe-
merintah menangani Covid-19.
‘Landainya kasus di Kota Jogja
juga dipengaruhi oleh masya-
rakat untuk tetap menjaga,

positifkemarin (27/5), sehing-
ga akumulasi pasien korona di
Pprovinsi ini menjadi 228 kasus.

Juru Bicara Pemprov DIj untuk hari belum cukup jadi indikator
Penanganan Covid-19 BertyMurti-  ataudasaruntuk membebaskan
ningsih menjabarkan detail pe- ~ ruang yang lebih luas kepada
nambahan kasus. Yakni kasus, arakat’ kata_r‘gta.
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< Penyebaragx
- sterjadi lonjakan kasus.

Sosial Berskala Besar (PSBB)  warga Sleman. "Jumlah kasus Kepala BBTKLPP Jogjakarta mencegah, dan menangani

karena rencana new normal,’ ~ sembuh menjadi 135 orang” Irene kan, pada26 Mei  terh idap potensi yang terjadi
tambah Wahyudi. terangnya. pihaknya telah menerima 52 dari Pandemi korona,

3 Pelaksana Tugas Kepala Badan Spesimen untuk diperiksa. "Yang  Meski demikian, ‘masyarakat

 Masa Zero Case Penanggulangan Bencana Dae- positif dari laboratorium kami  Kota Jogja tidak boleh lqua?l\

* di DIJ Berakhir ml%?}PBD)Biwaanusmntana sepertinya hanya satu dari 52 Meski landai, HS berpesan un-

F nihil- jel , terjadinya zemwesi.men yangdiperiksa. Dan  tuk p jaga protokol kese-

nyakasus Covid-19di DI akhijr- ~ caseselama dua haribe Semua spesimen yang masuk hatan dengan baik dan benar.

nya berakhir. Ini menyusul - ini belum menjadi indikator sudah diperiksa,” tuturnya. "Jogja ini kan tempat berkum-

adanya penambahan dua kasus . pulnyaorang-orang, baik Bantul,

Sleman, Kulonprogo dan'seba-
gainya. Bahkan, Pasar Bering-
jo itu seb agian besar peda-
;:ggnya bukan dari wilayah
kota. Jadi harus tetap hati-hati.
Itu yang nanti juga akan kami
Pperhatikan untuk membangun
tatanan,” ungkapnya.
Pembahasan terkait akan ber-
akhirnya masa tanggap darurat,
HS meyakini pi haknya sebentar
Iagi juga akan dipanggil oleh
Gubernur HBX membahas eva-
luasi saatmasa tanggap darurat
itu. "Baik dari kasus, perilaku
Masyarakat,ekonomi di Kota
Jogja, dan seterusnya,’ Ujarnya,
lamenyampaikan, yang paling
benting dari itu semua adalah
varakat tetap sadar untuk
menjaga protokol Covid-19 da-
lam bermasyaral at. Hality L agar
.gggl,mq_tédﬁn tidak

I penting itu mengh%p%

- ng dihadapisaatini, sam.
mda_ alan mielihat evalyasi hing-
184 29 Mei akan seperti apa,” .
@ndas HS. (tor/cr1/laz/fj) -
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